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ABSTRAK 
 
AHMAD ALWI. Hubungan Antara Kondisi Lingkungan Sekolah Dengan 
Aktivitas Belajar Siswa Kelas VIII SLTP Muhammadiyah I Pleret Bantul Tahun 
Pelajaran 2015/2016. Skripsi. Yogyakarta. Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta.  April 2016. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kondisi 
lingkungan sekolah dengan aktivitas belajar siswa kelas VIII SLTP 
Muhammadiyah I Pleret Bantul tahun pelajaran 2015/2016. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SLTP 
Muhammadiyah I Pleret Bantul tahun pelajaran 2015-2016 yang berjumlah 110 
siswa. Sampel dalam penelitian ini sebesar 82 anak dengan menggunakan 
teknikquota random sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah angket. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis korelasi product 
moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara 
kondisi lingkungan sekolah dengan aktivitas belajar siswa kelas VIII SLTP 
Muhammadiyah I Pleret Bantul tahun pelajaran 2015-2016 dengan diketahui nilai 
rhitung sebesar 0,394 dengan p = 0,000 lebih kecil dari  = 0,05. Dengan demikian 
semakin baik lingkungan kondisi sekolah maka semakin tinggi aktivitas belajar 
siswa, sebaliknya semakin kurang kondisi lingkungan sekolah maka semakin 
rendah aktivitas belajar siswa. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa dengan 
terciptanya kondisi lingkungan sekolah yang baik akan meningkatkan aktivitas 
belajar siswa. Diharapkan sekolah dan guru BK dapat meningkatkan fasilitas dan 
sarana prasarana yang mendukung proses pembelajaran sehingga akan 
meningkatkan aktivitas belajar siswa.  
 








AHMAD ALWI. Correlation between School Environment and Lernign 
activities of Class VIII Students’ in Junior High School (SLTP) Muhammadiyah I 
Pleret Bantul Academic Year 2015/2016. Thesis. Faculty of Teaching and 
Education PGRI University Yogyakarta. April 2016.  
 
This research aims to discover correlation between school environment 
and learning activities of Class VIII students in SLTP Muhammadiyah I Pleret 
Bantul Academic Year 2015/2016.  
Population of the research consists of all Class VIII students in SLTP 
Muhammadiyah I Pleret Bantul Academic Year 2015/2016 as many as 110 pupils. 
Samples are 82 of them selected using quota random sampling technique. Data 
collection method relies on questionnaires. Data analysis is based on product 
moment correlation technique. 
The result of the research shows that there is positive correlation between 
school environment and learning activities of class VIII students in SLTP 
Muhammadiyah I Pleret Bantul academic year 2015-2016 shown in the obtained 
value of rcalc 0,394 with p = 0,000 which is less than  = 0,05. Therefore the 
better the school environment the higher students’ learning activities, conversely 
the worse the school environment the less students’ learning activities. The 
research implies that a good environment can guarantee good learning activities. 
It is therefore expected that counselors can improve existing facilities and 
infrastructure as to give tangible support to the ongoing rise of students learning 
activities.  
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A. Latar Belakang 
Sekolah menyelenggarakan proses pembelajaran untuk membimbing, 
mendidik dan melatih serta mengembangkan kemampuan siswa guna 
mencapai tujuan pendidikan, antara lain menjadi manusia yang bertaqwa, 
warga negara yang baik manusia yang berbudi pekerti luhur, manusia yang 
taat dan sadar konstitusi, hal ini telah digariskan dalam pasal 3 Undang- 
Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sisdiknas yaitu : “ 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadimanusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung  jawab ”. 
Pengembangan kemampauan siswa secara optimal merupakan tanggung 
jawab besar dari kegiatan pendidikan, oleh karena itu penyelenggarakan 
pendidikan yang bermutu sangat penting untuk pengembangan peserta didik 
sbagai manusia yang maju, mandiri dan bertanggung jawab, yang sesuai 
dengan Undang- undang Nomor 20 tahun 2003. 
Pendidikan berupaya terus menyempurnakan sistim pendidikan dengan 
mengadakan perbaikan kurikulum, penataan guru, peningkatan manajemen 
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serta membangun sarana dan prasarana pendidikan. Peningkatan mutu 
pendidikan akan tercapai apabila proses pembelajaran diselenggarakan secara 
efektif dalam mengembangkan ranah kognitf, afektif  dan psikomotor peserta 
didik. Proses belajar terjadi karena adanya interaksi antara individu dengan 
lingkungannya. Belajar terjadi dimana saja dan kapan saja. Salah satu tanda 
bahwa seorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri 
orang itu yang disebabkan terjadinya perubahan tingkat pengetahuan, 
ketrampilan dan sikapnya. 
Pada dasarnya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik tergantung 
pada dua unsur yang saling mempengaruhi, yakni bakat yang dimiliki oleh 
peserta didik sejak lahir dan lingkungan yang mempengaruhi hingga bakat itu 
tumbuh dan berkembang. Kendatipun dua unsur ini sama pentingnya, namun 
ada kemungkinan pertumbuhan dan perkembangan itu disebabkan oleh bakat 
saja atau pengaruh lingkungan saja. Sekolah sebagai lembaga pendidikan 
formal secara sistemtis merencanakan bermacam-macam lingkungan  yakni 
lingkungan pendidikan yang menyediakan berbagai kesempatan bagi peserta 
didik untuk melakukan berbagai kegiatan belajar. Dengan berbagai 
kesempatan belajar itu, pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 
diarahkan dan didorongke pencapaian tujuan yang dicita-citakan. 
Lingkungan sekolah menjadi sebuah perangsang yang akan berpengaruh 
terhadap kesiapan dan perilaku siswa dalam pembelajaran. Lingkungan 
sekolah yang baik akan menimbulkan kenyamanan bagi siswa, sehingga akan 
berpengaruh terhadap kesiapan nya dalam mengikuti pelajaran dan berperilaku 
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yang baik dalam belajar, misalnya dengan mendengarkan dan mencatat 
penjelasan dari guru, mengerjakan soal latihan dan tugas sekolah, dan lain-
lain. Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi lebih efektif dan 
berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar. 
Kemudian dalam hubunganya dengan kegiatan belajar, yang penting 
bagaimana menciptakan kondisi atau suasana proses belajar yang 
mengarahkan siswa untuk melakukan aktivitas belajar. Dalam hal ini sudah 
barang tentu peran guru sangat penting. Bagaimana guru melakukan usaha 
untuk menumbuhkan dan memberikan motivasi agar anak didiknya 
melakukan aktivitas beljar dengan baik. 
Strategi meningkatkan aktivitas belajar hendaklah dikuasai oleh para 
guru. Guru harus aktif mensiasati dengan cara memiliki atau mencari model 
pembelajaran yang sesuai, dimana siswa dituntut aktif, kreatif mandiri serta 
bertanggung jawab mencapai kompetensi yang diharapkan. Namun bukan 
berarti guru yang mendominasi dalam kegiatan belajar mengajar yang 
mengakibatkan siswa menjadi pasif. Pola pembelajaran yang berpusat pada 
guru (teacher centered) harus diubah menjadi pembelajaran yang berpusat 
pada siswa (student centered). Kegiatan belajar mengajar lebih 
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik. 
Strategi meningkatkan aktivitas belajar hendaklah dikuasai oleh para 
guru. Guru harus aktif mensiasati dengan cara memiliki atau mencari model 
pembelajaran yang sesuai, dimana siswa dituntut aktif, kreatif mandiri serta 
bertanggung jawab mencapai kompetensi yang diharapkan. Namun bukan 
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berarti guru yang mendominasi dalam kegiatan belajar mengajar yang 
mengakibatkan siswa menjadi pasif. Pola pembelajaran yang berpusat pada 
guru (teacher centered) harus diubah menjadi pembelajaran yang berpusat 
pada siswa (student centered). Kegiatan belajar mengajar lebih 
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti khususnya siswa 
kelas VIII SLTP Muhammadiyah I Pleret Bantul masih terdapat lingkungan 
sekolah yang kurang kondusif. Masih terdapat siswa yang ramai sendiri ketika 
guru menerangkan, siswa menunjukkan kurang aktif pada saat pembelajaran, 
siswa enggan membaca buku, dan banyak siswa bermain pada saat jam 
pelajaran kosong. Aktivitas belajar yang sangat minim tersebut membuat 
siswa masih minim akan hasil belajarnya, sehingga perlunya peningkatan 
aktivitas belajar seefektif mungkin sehingga prestasi belajar siswa dapat 
maksimal. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Hubungan Antara Kondisi Lingkungan Sekolah 
Dengan Aktivitas Belajar Siswa SLTP Muhammadiyah I Pleret Bantul Tahun 
Ajaran 2015/2016”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
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1. Lingkungan belajar belum kondusif untuk keperluan pembelajaran di 
sekolah. 
2. Dukungan guru dan karyawan terhadap lingkungan belajar yang nyaman 
belum dilakukan secara maksimal. 
3. Aktivitas belajar di sekolah yang masih memprihatinkan, banyak siswa 
yang ramai di kelas. 
4. Siswa kurang memperhatikan guru, pada saat guru mengajar. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka tidak seluruh masalah-masalah 
diteliti tetapi akan dibatasi mengingat keterbatasan peneliti baik dari segi 
waktu, kemampuan, tenaga dan biaya. Maka dalam hal ini akan dibatasi 
mengenai “Hubungan Antara Kondisi Lingkungan Sekolah Dengan Aktivitas 
Belajar Siswa kelas VIII SLTP Muhammadiyah I Pleret Bantul tahun 
2015/2016”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah ada hubungan antara 
kondisi lingkungan sekolah dengan aktivitas belajar siswa kelas VIII SLTP 





E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kondisi 
lingkungan sekolah dengan aktivitas belajar siswa kelas VIII SLTP 
Muhammadiyah I Pleret Bantul Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
pengembangan dan evaluasi pengolaan lingkungan pembelajaran yang 
kondusif dan peningkatan aktivitas belajar bagi anak usia SLTP. 
b. Hasil penelitian dapat untuk menambah khasanah dan wawasan peneliti 
dalam mengkaji dan menerapkan teori-teori yang ada. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi Sekolah  
Penelitian ini diharapkan  mampu  bermanfaat bagi pihak sekolah 
dalam mengambil kebijakan dalam menentukan kondisi lingkungan 
sekolah yang akan digunakan. 
b. Bagi guru 
Penelitian ini bermanfaat bagi guru agar dapat menggunakan ruang 
kelas yang nyaman dengan fasilitas alat pembelajaran yang memadai 
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dengan tepat sehingga dapat menentukan aktivitas belajar yang akan 
dilakukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 
c. Bagi peneliti 
Peneliti diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang 
berkaitan dengan hubungan kondisi lingkungan belajar dengan 
aktivitas belajar siswa di sekolah. 
 
 
 
  
